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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kacang tanah adalah komoditas agrobisnis yang bernilai ekonomis cukup 

tinggi dan merupakan sumber protein dalam pola pangan penduduk Indonesia. 

Kebutuhan Kacang tanah dari tahun ke tahun meningkat sejalan dengan 

bertumbuhnya penduduk Indonesia, kebutuhan gizi masyarakat Indonesia, 

diversifikasi pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan 

Indonesia (Adisarwanto, 2000).  

Kacang tanah memiliki nilai ekonomis yang tinggi serta memiliki peranan 

besar dalam mencukupi kebutuhan bahan pangan jenis kacang-kacangan. Kacang 

tanah memiliki kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat 12% serta 

vitamin B1 dan menempatkan kacang tanah dalam hal penemuan gizi setelah 

tanaman kedelai. Manfaat kacang tanah pada bidang industri antara lain sebagai 

pembuatan margarin, sabun, minyak goreng, kue, sambal pecel, dan lain 

sebagainya (Cibro, 2008) 

Cokelat adalah olahan yang dihasilkan dari biji Kakao. Cokelat merupakan 

kategori makanan yang mudah dicerna oleh tubuh dan mengandung banyak 

vitamin seperti vitamin A1, B1, B2, C, D, dan E serta beberapa mineral seperti, 

magnesium, zat besi, zinc, dan juga tembaga (Spillane, James. I. 1995). 

Cokelat terkenal mengandung anti oksidan dan flavonoid yang sangat 

berguna untuk mencegah masuknya radikal bebas kedalam tubuh yang 

menyebabkan kanker. Beberapa kandungan senyawa aktif cokelat seperti 

alkoloid-alkoloid theobromine, fenetilamina, dan anandamida, yang memiliki 

efek fisiologi untuk tubuh. Kandungan ini banyak dihubungkan dengan tingkat 

serotonin dalam otak. Menurut ilmuan cokelat yang dikonsumsi dalam jumlah 

normal secara teratur dapat menurunkan kadar kolestrol dan tekanan darah tinggi 

(Athena, 2007). 

 



2 
 
 

   
 

Kue  kering adalah merupakan salah satu makanan ringan yang sangat 

digemari. Hampir semua masyarakat mengenal kue kering yang memiliki rasa 

manis dan gurih, baik sebagai makanan pendamping minum teh atau kopi, dan 

biasanya dihidangkan pada hari Raya Idul Fitri, Natal, Tahun  Baru dan lain-lain. 

Kue kering termasuk makanan kecil atau ringan dan tergolong kelompok pastry. 

Kue kering ada yang memiliki rasa manis dan rasa gurih atau asin (sugar pastry). 

Berdasarkan uraian latar tersebut, saya membuat diversifikasi kue cokelat 

kacang yang cukup menjanjikan untuk dijadikan sebagai usaha. Nantinya kue 

cokelat kacang dapat diproduksi, di analisis kelayakan usaha seperti pemasaran 

yang cocok untuk menjualkan kue cokelat kacang. Usaha kue cokelat kacang ini 

diharapkan dapat bersaing dengan produk – produk kue lainnya yang ada, 

sehingga dapat mendukung usaha diversifikasi makanan bagi masyarakat. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat diatas, maka tujuan dari 

pelaksanaan tugas akhir ini adalah :  

1. Bagaimana proses pembuatan kue cokelat kacang “peanut chocolate cake” di 

Desa Balung Lor kecamatan Balung Kabupaten Jember ? 

2. Bagaimana analisis usaha kue cokelat kacang “peanut chocolate cake” di 

Desa Balung Lor Kecamatan Balung Kabupaten Jember ? 

3. Bagaimana bauran pemasaran kue cokelat kacang “peanut chocolate cake” di 

Desa Balung Lor Kecamatan Balung Kabupaten Jember ? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan utama dari tugas 

akhir ini adalah : 

1. Dapat melakukan proses pembuatan kue cokelat kacang “peanut chocolate 

cake”    di Desa Balung Lor Kecamatan Balung Kabupaten Jember.  
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2. Dapat melakukan analisis usaha kue cokelat kacang “peanut chocolate cake” 

di Desa Balung Lor Kecamatan Balung Kabupaten Jember. 

3. Dapat melakukan pemasaran kue cokelat kacang “peanut chocolate cake” di 

Desa Balung Lor Kecamatan Balung Kabupaten Jember. 

 

1.4 Manfaat 

Adapun berdasarkan tujuan yang dipaparkan diatas dapat diambil manfaat 

sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat dan instansi Politeknik Negeri 

Jember tentang produk olahan dari kacang dan cokelat menjadi produk kue 

cokelat kacang “peanut chocolate cake”. 

2. Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada mahasiswa dalam    

berbisnis. 

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang ingin       

berwirausaha kue cokelat kacang “peanut chocolate cake”. 

 

 

 


